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Abstrak 

Hasil skor PISA pada 2018, Indonesia menempati peringkat 72 dari 79 negara untuk bidang 

literasi numerik. Salah satu penyebabnya yaitu pembelajaran yang dilakukan Guru masih 

monoton. Media pembelajaran monopoli merupakan media permainan dimana siswa dapat 

berperan aktif saat pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

penggunaan media pembelajaran  monopoli terhadap kemampuan penalaran matematis siswa 

kelas V pada materi bangun ruang. Penelitian kuantitatif ini menggunakan desain penelitian 

one group pretest posttest design. Dengan subjek penelitian berjumlah 20 orang siswa kelas 

V. Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan penalaran matematis siswa 

meningkat dari skor pretest sebesar 61,00 menjadi 73,40 pada saat posttest. Kemudian 

menggunakan analisis data uji paired sample t-test diperoleh hasil sebesar 0,000 pada taraf 

signifikansi 0,05 (0,000 < 0,05), sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran monopoli terhadap 

kemampuan penalaran matematis siswa kelas V pada materi bangun ruang.  

Kata Kunci: Bangun Ruang, Kemampuan Penalaran Matematis, Media Pembelajaran 

Monopoli 

Abstract 

According to the results of the PISA score in 2018, Indonesia occupies 72nd place out of 79 

countries in numeric literacy. One of the reasons is that learning is still monotonous. 

Monopoly learning media is a media game where students can play an active role during 

education. This study aims to determine the effect of using monopoly learning media on the 

mathematical reasoning abilities of fifth-grade students on the material of the spatial 

structure. This type of research is a quantitative one-group pretest-posttest design research. 

A research sample of class V, which amounted to 20 students, was given treatment. The 

results of the data analysis showed that the students' mathematical reasoning ability 

increased from the pretest score of 61.00 to 73.40 in the posttest. Then using paired sample t-

test data analysis, the results obtained are 0.000 at a significance level of 0.05 (0.000 <0.05), 

so H0 is rejected, and Ha is accepted. So it can be concluded that there is an effect of using 

monopoly learning media on the mathematical reasoning ability of class V students in the 

material of spatial construction.  

Keywords: Build Space, Mathematical Reasoning Ability, Monopoly Learning Media  
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PENDAHULUAN 

Menurut PP Nomor 22 Tahun 2016, standar proses pembelajaran pada satuan 

pendidikan adalah pembelajaran diselenggarakan dengan interaktif, menyenangkan, penuh 

inspirasi, menantang dan dapat mendorong siswa agar lebih aktif partisipatif, serta 

pembelajaran yang menyediakan cukup ruang bagi kreativitas, prakarsa, dan kemandirian 

sesuai minat dan bakat, dan  perkembangan jasmani maupun rohani yang didapatkan dari 

teladan pendidik. Dengan berpedoman pada standar tersebut, beberapa upaya pemerintah 

dalam peningkatan kualitas Pendidikan di Indonesia dilakukan demi tercapainya tujuan 

Pendidikan. Salah satu usaha yang dilakukan yaitu melalui mata pelajaran wajib yang 

disampaikan kepada siswa di sekolah. 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran inti di sekolah yang diberikan 

secara maksimal kepada peserta didik, mulai dari tingkat dasar hingga menengah 

(Mikrayanti, 2016). Matematika sekolah mengacu pada perkembangan Ilmu pengetahuan dan 

teknologi disamping kepentingan pendidikan. Matematika sendiri memberikan kontribusi 

yang besar, dari abstrak ke konkret, dan dari sederhana ke kompleks, sehingga dapat 

memecahkan masalah matematika di semua disiplin ilmu. Mata pelajaran matematika perlu 

diberikan pada tingkat MI/SD, selain untuk memperoleh pengetahuan perihal matematika 

itu sendiri, juga memupuk akal budi logis, analitis, sistematis, kritis, kreatif siswa, dan 

menumbuhkan norma siswa pada memecahkan problem bersama. Karena itu, mata pelajaran 

matematika sebaiknya disampaikan bukan hanya dengan metode pembelajaran ceramah yang 

menjadikan anak pasif. 

Ball, lLewis l& lThamel lmenyatakan, “mathematical lreasoning lis lthe lfoundation 

lfor lthe lconstruction lof lmathematical lknowledge”. lHal lini lberarti lkemampuan 

lpenalaran matematis lmerupakan ldasar lmemperoleh lpengetahuan lmatematika (Muh 

lHasbilet al, 2017). lKemampuan lpenalaran lerat lkaitannya ldengan lgaya lberfikir llogis, 

lanalitis, ldan kritis. lMelalui lpenalaran lyang lbaik, lseseorang lakan ldapat lmenarik 

lkesimpulan latau keputusan lyang lberkaitan ldengan lkehidupan lsehari-hari. lOleh lkarena 

litu, lguru lharus membentuk lsiswa luntuk lmengembangkan lkemampuan lpenalarannya 

lagar lsiswa ldapat membangun lpengetahuannya ldalam lbidang lmatematika luntuk 

lkehidupannya. lJika penalaran lini ltidak lditingkatkan, lmaka lpembelajaran lmatematika 

lhanya lakan l lmenjadi teori ldan lmateri lyang lhanya lmengikuti llangkah-langkah, lserta 

lmengikuti lcontoh-contoh yang lada ldan ltidak ldisertai ldengan lpemahaman lmaknanya. 

lOleh lkarenanya, lmateri dapat ldipahami lsiswa ldengan lmudah ljika lmemiliki lpenalaran 

lyang lbaik. 

Dalam lmatematika terdapat 7 indikator lkemampuan lpenalaran lmatematis, lyaitu 

siswa ldapat Menarik lkesimpulan llogis; Memberikan lpenjelasan ldengan lmodel,lfakta, 

sifat-sifat, lhubungan, ldan lpola; Memperkirakan ljawaban ldan lproses lsolusi; 

Menggunakan lpola  dan lhubungan luntuk lmenganalisis lsituasi latau lmembuat lanalogi, 

generalisasi ldan konjektur; Membuat lcounter lexample l(kontra lcontoh); Mengikuti laturan 

linferensi, memeriksa lvaliditas, largumen, lmembuktikan ldan lmenyusun largumen lyang 

lvalid; Menyusun lpembuktian llangsung, ltidak llangsung ldengan linduksi lmatematika 

l(Noviarni, 2014). lPada lpenelitian lini, lkemampuan lpenalaran lmatematis lyang ldimaksud 

lmeliputi menyajikan lpernyataan lmatematika, lmengajukan ldugaan, lmenarik lkesimpulan 

ldan menyusun lbukti, lmelakukan lmanipulasi lmatematika, lmemberikan lkesahihan lsuatu 

argumen. 

Realitasnya, lsebagian lbesar ldari ljumlah lsiswa lmasih lmengalami lkesulitan luntuk 

menggunakan lkemampuan lbernalarnya ldalam lpenyelesaian lsoal lmatematika. lHal lini 

dapat ldilihat ldari lrendahnya lskor lmatematika lIndonesia lyang lmenempati l10 lterbawah 

pada lPISA (Programme lfor lInternational lStudent lAssessment) ldan lTIMSS (Trends lin 
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International lMathematichs lAnd lScience lStudy). lHal lini ljuga lsependapat ldengan 

ltemuan wawancara lyang ldilakukan loleh lpeneliti ldengan lsalah lsatu lguru ldi lMI 

lMiftahul lHuda yang lmengungkapkan lbahwa lpeserta ldidik lmengalami lkesulitan lkarena 

lpembelajaran matematika lyang lselalu ldianggap lsulit ldengan lpenuh ldengan lrumus-

rumus, ldan lmetode yang lseharusnya ldigunakan ltergantung lpada lmateri lyang ldiajarkan, 

lakan ltetapi lpada model lpembelajaran lmatematika lmodel lkurang linteraktif latau lvariatif, 

lmasih lsering menggunakan lmetode lceramah, lkurangnya lalat lperaga latau ltanpa ladanya 

lpermainan pada lproses lpembelajaran, loleh lkarenya lpeserta ldidik lkurang ltertarik 

ldengan pembelajaran lmatematika. l 

Untuk lmengembangkan lpenalaran lmatematis lsiswa lalangkah lbaiknya lguru ldapat 

memodifikasi lkelas ldengan lbaik lagar ltercipta lpelajaran lyang laktif, lmenyenangkan ldan 

lebih lbermakna lbagi lsiswa. lSalah lsatu lcaranya lyaitu lguru ldapat lmenggunakan 

permainan luntuk lmelakukan lproses lpembelajaran lagar lpembelajaran ltersebut lterasa 

lebih menyenangkan. lPada ldasarnya lmasa lkanak-kanak lmerupakan lmasa bermain, oleh 

lkarena permainan lsangat lmempengaruhi ldan lmendukung lperkembangan lkepribadian 

lanak lbaik itu lperkembangan lmental ldan lkesetabilan lemosi, lperkembangan lwawasan 

ldiri, peningkatan ldaya lkonsentrasi, lsosial lkomunikasi, lmelatih lkreativitas lanak, 

lmenciptakan keaktifan, lefesien, ldan lefektif lsehingan lpembelajaran llebih lmenarik. 

Permainan lmonopoli ladalah lpermainan lpapan lanak lyang lsangat lterkenal 

ldidunia. Sebagian lbesar lanak-anak lmengetahui lpermainan lini ldan lcara lmemainkannya. 

Selama  proses lpembelajaran, lpermainan lmonopoli ldigunakan lsebagai lmedia 

lpembelajaran lyang dimaksudkan luntuk lmendukung lproses lpembelajaran ldalam lrangka 

lterciptanya ltujuan pembelajaran. lSetiap lpemain lmelemparkan ldadu lsecara lbergiliran 

luntuk lmemindahkan bidaknya, ldan lapabila lia lmendarat ldi lpetak lyang lbelum ldimiliki 

loleh lpemain llain, lia dapat lmembeli lpetak litu lsesuai lharga lyang ltertera. lBila lpetak 

litu lsudah ldibeli lpemain lain, lia lharus lmembayar luang lsewa lsesuai ljumlah lyang ltelah 

lditetapkanl(Husna, 2009). 

Permainan lmonopoli lmemiliki lkeunggulan ldalam lproses lpembuatannya lyang 

sederhana, lperawatannya lrelatif lmudah, ltidak lmemerlukan ltempat lpenyimpanan lyang 

besar, lmudah ldibawa ldan ldipindahkan, lmemiliki lbanyak lkomponen, ldapat lmelatih 

siswa untuk lteliti, l lmemiliki lwarna lyang lberagam, ltidak lmembosankan, lmudah 

ldidigunakan, dengan lsituasi lyang lberbeda ldan lsituasi lyang lmenarik lnamun ltidak 

lmembosankan, membuat lsiswa lmerasa lsenang ldalam lproses lpembelajaran, lyang ldapat 

lmeningkatkan motivasi lbelajar ldan lmempermudah lsiswa ldalam lmenjawab lpertanyaan. 

Penelitian lterdahulu lyang ldilakukan loleh lIswahyudi l(2017),lmenyatakan lbahwa 

permainan ledukatif lmonopoli lmatematika l(MONIKA) lmenjadi lsalah lsatu lalternatif 

dalam lpencapaian lpenalaran linduktif lsiswa. lSelain litu, lpenelitian lyang ldilakukan loleh 

Maidatul lAmalia (2020) lmenyatakan lbahwa lmedia lpembelajaran lmonopoli lpada lmata 

pelajaran lIPS ldapat lmeningkatkan lmotivasi ldan lhasil lbelajar lsiswa. Berdasarkanllatar 

belakangltersebut,lrumusanlmasalahldalamlpenelitian ini adalah apakah penggunaan media 

pembelajaran monopolilberpengaruhldalam peningkatanlkemampuan penalaran matematis 

siswa lkelas lV lpada lmateri lbangun lruang melalui lpenelitian ldengan judul l“Pengaruh 

Penggunaan lMedia Pembelajaran lMonopoli terhadap lKemampuan Penalaran lMatematis 

Siswa lKelas lV lpada Materi lBangun lRuang di lMI lMiftahul lHuda”. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Kemampuan bernalar adalah kemampuan siswa untuk berpikir secara logis dan 

menurut sejumlah garis pemikiran tertentu (Widayanti Numa Sa’adah, 2010). Kemampuan 
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bernalar menjadi salah satu tujuan dalam  pembelajaran matematika di sekolah yaitu melatih 

cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, mengembangkan kemampuan 

memecahkan masalah, serta mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 

mengkomunikasikan ide-ide melalui lisan, tulisan, gambar, grafik, peta, diagram, dan 

sebagainya (Depdiknas, 2006: 6). Dengan demikian, penalaran matematis adalah proses 

berpikir yang menentukan kebenaran ilmiah dan menarik kesimpulan logis berdasarkan  

pengamatan terhadap fakta dan sumber yang relevan. Untuk mengembangkan penalaran 

matematis siswa alangkah baiknya guru dapat memodifikasi kelas dengan baik agar tercipta 

pelajaran yang aktif, menyenangkan dan lebih bermakna bagi siswa. Salah satu caranya yaitu 

guru dapat menggunakan media permainan untuk melakukan proses pembelajaran agar 

pembelajaran tersebut terasa lebih menyenangkan. Pada dasarnya masa kanak-kanak 

merupakan masa bermain, oleh karena permainan sangat mempengaruhi dan mendukung 

perkembangan kepribadian anak baik itu perkembangan mental dan kesetabilan emosi, 

perkembangan wawasan diri, peningkatan daya konsentrasi, sosial komunikasi, melatih 

kreativitas anak, menciptakan keaktifan, efesien, dan efektif sehingan pembelajaran lebih 

menarik.  

Menurut Gagne media pembelajaran merupakan berbagai jenis komponen dalam 

lingkungan siswa yang dapat memberikan rangsangan saat pembelajaran (Ali Muhson, 2010)   

Oleh karena itu, media pembelajaran dapat digunakan untuk menyalurkan pesan (materi 

pembelajaran), dan merangsang perhatian, minat, pikiran, dan emosi siswa dalam proses 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajarannya. Salah satunya yaitu dengan 

menggunakan media pembelajaran monopoli. 

Monopoli adalah pengendalian atas produksi, penjualan barang atau penggunaan jasa 

tertentu oleh satu badan usaha atau sekelompok badan usaha. Sedangkan permainan 

monopoli mengacu pada permainan papan anak-anak yang sangat terkenal didunia. 

Permainan ini sudah tidak asing lagi bagi sebagian besar anak-anak. Sebuah permainan 

seperti monopoli diperkenalkan oleh Lizzie Magie disebut The Landlord Game. Kemudian, 

pada 5 November 1935 Parker Brothers mengambil alih produksi massal game (Dede Irwan, 

2017). Hasil penelitian beberapa ahli yang telah menguji kelayakan media permainan 

monopoli serta memberikan kesimpulan bahwa salah satu yang layak digunakan sebagai 

media pembelajaran dikarenakan media ini merupakan media permainan yang dapat 

menimbulkan kegiatan pembelajaran yang menarik, hidup, menyenangkan dan santai serta 

mempunyai kemampuan untuk melibatkan siswa dalam kegiatan pembelajaran secara aktif 

dalam memecahkan masalah-masalah yang ada sehingga dapat meningkatkan kemampuan 

penalaran siswa. Dengan demikian, media monopoli   merupakan media permainan yang 

digunakan dalam kegiatan belajar mengajar, yang dapat merangsang keaktifan siswa, 

semangat belajar, serta dapat menimbulkan kegiatan belajar mengajar yang menarik. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini berjenis quasi lexperimental ldengan lone lgroup lpretest 

postest lDesign. lDalam ldesain lini ldiberikan lpretest lsebelum ltreatment l(perlakuan) ldan 

setelah lperlakuan ldiberikan lpostest. lHal lini lbertujuan luntuk lmengetahui lkeakuratan 

karena ldapat lmembandingkan lsebelum ldan lsesudah lperlakuan (Sugiyono, l2017). 
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Populasi lyang ldigunakan lialah lpeserta ldidik ldi lMI lMiftakhul lHuda tahun ajaran 

2021/2022 lyang lberjumlah l88 lsiswa. lTeknik lpengambilan lsampel ldilakukan ldengan 

menggunakan lteknik lpurposive lsampling latau lmemilih lsampel ldengan ltujuan ltertentu. 

Dalam lpenelitian lini, lsampel lyang ldigunakan loleh lpeneliti lberdasarkan lobservasi lpra 

penelitian ldi lsekolah lyaitu lterkait ldengan lwawancara lantara lpeneliti ldengan lguru 

matematika lkelas lV. lBerdasarkan lhasil lwawancara ltersebut, lkemudian lditentukan 

sampelnya lyaitu lsiswa lkelas lV ldi lMI lMiftahul lHuda lyang lberjumlah l20 lsiswa. 

Penelitian lini ldilakukan ldi lMI lMiftahul lHuda lTahun lajaran l2021/2022 lyang 

letaknya lberada ldi lDesa lBulak lKunci lKecamatan lPacet lKabupaten lMojokerto lJawa 

Timur. lTeknik lpengumpulan ldata lmenggunakan ldata lprimer lyaitu lhasil lpre-test ldan 

posttest, lwawancara, ldan ldokumentasi, ljuga lmenggunakan ldata lsekunder lberupa lhasil 

PISA, lartikel, ljurnal, ldan lsebagainya. lAdapun luji lyang ldigunakan lberupa linstrumen 

penalaran lmatematis lyang lterdiri ldari l10 lsoal lesay lyang ltelah ldivalidasi ldan ldihitung 

tiap lanalisis lbutir lsoal lmenggunakan lvaliditas, lreliabilitas, ltingkat lkesukaran, ldan ldaya 

pembeda. 

Berdasarkan ldata lyang ldiperoleh ldari lnilai lpre-test ldan lpost-test, lkemudian 

dilakukan lproses ldengan luji lstatistik ldengan lbantuan laplikasi lSPSS. lDalam lpenelitian 

ini ltahap lanlisis lyang ldigunakan lyaitu: lanalisis ldeskriptif, luji lnormalitas, luji lpair 

sample T-Test. 

1) Analisis lDeskriptif 

Analisis ldeskriptif lberguna luntuk lmemaparkan ldan lmenggambarkan ldata 

lpenelitian, mencakup ljumlah ldata, lnilai lmaksimal, lrata-rata ldan lsebagainya. 

2) Uji lNormalitas 

Uji lnormalitas ldigunakan luntuk lmengetahui lapakah ldata lpenelitian lberdistribusi 

normal latau ltidak, ldata lnormal lmerupakan lsyarat lmutlak lsebelum lmelakukan 

analisis lstatistik lparametrik. lJika ltaraf lsignifikan l> l0,05 lmaka ldata ltersebut 

berdistribusi lnormal ldan ldapat lmelakukan lanalisis lstatistik lparametrik 

3) Uji lPair lSample lT-Test 

Sampel lberpasangan luji lpair lsample lt-test ldigunakan luntuk lmengetahui lada 

tidaknya lperbedaan lpengaruh lpenggunaan lmedia lpembelajaran lmonopoli lterhadap 

kemampuan lpenalaran lmatematis lsiswa lsebelum ldan lsesudah ldiberikan lperlakuan 

kepada lsiswa lkelas lV ldi lMI lMiftahul lHuda. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam lpenelitian lini, lmedia lpembelajaran lmonopoli ldigunakan lsebagai lmedia 

dalam lpembelajaran lyang ldilaksanakan ldengan lpertemuan l6 lx l35 lmenit. lDalam 

lproses pembelajaran lpeneliti lmengawali lpembelajaran ldengan lpermasalahan lsehari-hari 

lyang biasanya ldijumpai loleh lpeserta ldidik. lPada lawal lkegiatan ldilakukan ldengan 

lpemberian semangat loleh lpeneliti ldan lmengingatkan lkembali ltentang lmateri lprasyarat, 

lyaitu tentang luas lbangun ldatar, lyang lmana lmateri lini lsudah ldidapatkan lsebelumnya 

ldan lmmiliki keterkaitan ldengan lmateri lyang lakan ldipelajari. lSetelahnya, ldiberikan 

lperlakuan proses pembelajaran ldengan lmenggunakan lpermainan lmonopoli. lSetiap lsiswa 

lantusias lserta berperan laktif ldalam lproses lpembelajaran. lWalaupun lpada lpembelajaran 

lpertama menggunakan lpermainan lmonopoli lsebagai lalat lbantu lproses lpembelajaran 

lsiswa lmerasa bingung ldan lkesulitan ldalam lmengoperasikannya. lTetapi lsetelah lpeneliti 

menginformasikan ltata lcara ldan lperaturan lpermainannya lsiswa lmulai lmengerti, lwalau 

pada lhari lpertama lpengoprasian lpeneliti lmembantu lsiswa ldalam lbermain lpermainan 

monopoli. lNamun, lpada lpembelajaran lselanjutnya lyaitu lpembelajaran lkedua ldan 

lketiga, siswa/siswi lmulai lterbiasa ldengan lteknik lpermainan lmonopoli ltersebut. 
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lSehingga menciptakan lsuasana laktif, lsenang, lserta lkondusif lketika lsedang lbelajar 

lmateri lvolume bangun lruang. lLembar lkerja lsiswa l(LKS) lpada lpembelajaran lini 

ldiganti ldengan berbagai lmacam lsoal lyang lterdapat ldalam lmedia lpembelajaran 

lmonopoli lpada umumnya. 

Setelah ldi lanalisis lpada lkisi-kisi ltes ldalam lpenelitian lini, lsemua lsoal lyang 

lberisi 10 lbutir lsoal ltelah lsesuai ldengan lsyarat ltes. lTes lini lkemudian ldigunakan luntuk 

mengumpulkan linformasi ltentang lkemampuan lbernalar lmatematis lsiswa. lTabel lberikut 

merangkum ltemuan lanlisis: 

1) Uji lValiditas 

       Tabell1.lHasil lHitung lValiditas lSetiap lButir lSoal 

No butir soal r hitung r tabel l5% (10) Kriteria 

1 0,643  

 

 

 

0,444 

Valid 

2 0,823 Valid 

3 0,678 Valid 

4 0,627 Valid 

5 0,721 Valid 

6 0,718 Valid 

7 0,912 Valid 

8 0,882 Valid 

9 0,517 Valid 

10 0,545 Valid 

 

2) Analisis lReliabilitas 

      Tabel 2. Analisis lReliabilitas lSoal 

Analisis Hasil Kategori 

N 10 
Tinggi 

R 10 0,880 

 

3) Tingkat lKesukaran 

                  Tabell3.lHasil lHitung lTingkat lKesukaran lSoal 

No Rata-rata SkorlMaksimum TK Kategori 

1 6,75 

10 

0,675 Sedang 

2 6,80 0,68 Sedang 

3 7,25 0,725 Mudah 

4 7,55 0,755 Mudah 

5 8,00 0,800 Mudah 

6 8,20 0,820 Mudah 

7 7,10 0,710 Mudah 

8 7,45 0,745 Mudah 

9 7,05 0,705 Mudah 

10 6,95 0,695 Sedang 

 

4) Daya lpembeda      

        Tabell4.lNilai lDaya lPembeda lSetiap lSoal 

No l Daya lPembeda Kriteria 

1 0,08 Buruk 

2 0,34 Cukup 
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Berdasarkan ltabel ldiatas, ldan lsetelah lberbagai lpengujian litem, ldimungkinkan 

untuk lmenentukan lbahwa lsemua litem lsesuai ldengan lspesifikasi ldan lmemenuhi 

karakteristik lyang ldiprediksi. lSehingga lsoal-soal lujian ltersebut ldapat ldigunakan luntuk 

menilai lkemampuan lpenalaran lmatematis lsiswa ldalam lpenelitian lini. Hipotesis ldalam 

penelitian lini lyaitu lterdapat lpengaruh ldari lmedia lpembelajaran lmonopoli lterhadap 

kemampuan lpenalaran lmatematis lsiswa lkelas lV lpada lmateri lbangun lruang. lUntuk 

mengetahuinya lpeneliti lmenggunakan lbantuan laplikasi lSPSS. l 

Dari ldata linstrumen lpenelitian lkemudian lditransformasikan lke ldalam ltabel 

deskriptif lstatistik ldengan lmencari l(X lmax) ldan l(X lmin) lpada ldata lpre-test ldan lpost-

test. lKemudian lmean l(X), lmodus l(Mo), lrange l(R), ldan lstandar ldeviasi l(S). lTabel 

berikut lmenunjukkan lhasil ldari lperhitungan lini: 

 

   Tabel 5. Uji lDeskriptif 

Descriptive lStatistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. lDeviation 

Pre-test 20 38 86 61.00 13.338 

Post-test 20 52 96 73.40 11.334 

Valid lN l(listwise) 20     

 

Untuk lmenguji lhipotesis lini lmaka ldata ldianalisis lmenggunakan luji lpair lsampel 

T-Test. lDimana lsyarat luji lpair lsampel lT-Test ladalah ldata lharus lberdistribusi lnormal. 

Sehingga ldilakukan luji lnormalitas ldengan lmetode lliliefors lpada ldata lpretest ldan 

posttest untuk lmenguji lnormalitas ldata. lTabel lberikut lmenunjukkan luji lnormalitas ldata 

lpre-test dan lpost-test lkemampuan lpenalarn lmatematis lsiswa: 

 

 L     Tabell6.lUji lNormalitas 

Tests lof lNormality 

 
Kelas 

Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 

Hasil lBelajar 
Pre-Test .100 20 .200

*
 .975 20 .850 

Post-Test .099 20 .200
*
 .983 20 .964 

*. lThis lis la llower lbound lof lthe ltrue lsignificance. 

a. lLilliefors lSignificance lCorrection 

 

Setelah ldiuji lnormalitas ldatanya, ljika lhasil ldata lberdistibusi lnomal, lmaka 

ldilanjutkan ldengan luji lpair lsampel lT-Test ldengan lSPSS luntuk lmengetahui lapakah 

lterdapat lperbedaan lrata- lrata ldua lsampel lyang lberpasangan. lHasil ldari luji lpair 

lsampel lt-test lditunjukkan lpada ltabel: 

3 0,2 Cukup 

4 0,16 Buruk 

5 0,14 Buruk 

6 0,16 Buruk 

7 0,26 Cukup 

8 0,18 Buruk 

9 0,26 Cukup 

10 0,14 Buruk 
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Tabel l7. lUji lPaired lSampel lT-Test 

Paired lSamples lTest 

 

Paired lDifferences 

T df 
Sig. l(2-

tailed) Mean 
Std. 

lDeviation 

Std. 

lError 

lMean 

95% lConfidence 

lInterval lof lthe 

lDifference 

Lower Upper 

Pair l1 
pretest l- 

lposttest 
-12.400 8.172 1.827 -16.225 -8.575 -6.786 19 .000 

 

Berdasarkan loutput lpair l1 ldiperoleh lnilai lSig. l(2-tailed) lsebesar l0,000 l< l0,05 

maka ldapat ldisimpulkan lada lperbedaan lrata-rata lkemampuan lpenalaran lpeserta ldidik 

untuk lpre-test ldengan lpost-test. lHal lini ldapat ldiartikan lbahwa lterdapat lpengaruh 

sebelum ldiberi lperlakuan ldan lsudah ldiberi lperlakuan. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan lpada lhasil lanalisis ldata lyang ltelah ldilakukan ldan ldari lpemaparan 

pembahasan, ldidapatkan lhasil lkemampuan lpenalaran lmatematis lsiswa lsebelum 

penerapan media lpembelajaran lmonopoli lmemiliki lrata-rata l61,00.lSedangkan lsetelah 

lpenerapan media lpembelajaran lmonopoli lmemiliki lrata-rata l73,40. Begitu lpula ldengan 

lhasil luji pair sample lt ltest ldari lsoal lberdasarkan lnilai lSig. l(2-tailed) lsebesar l0,000 l< 

l0,05, maka disimpulkan lH0 lditolak ldan lHa lditerima. lMaka ldapat ldiambil l lkesimpulan 

lbahwa penggunaan lmedia lpembelajaran lmonopoli lberpengaruh lterhadap lkemampuan 

lpenalaran matematis siswa lkelas lV lpada lmateri lbangun lruang. 
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